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MODEL PENDIDIKAN PESANTREN BERBASISAKHLAK PLUS
WIRAUSAHA

A. Pengertian Pendidikan Pesantren Berbasis Akhlak plus Wirausaha

Untuk mengetahui arti pondok pesantren, perlu dhxait lebih dahulu
pengertian pendidikan secara umum. Sebab, ponddanpen adalah
merupakan salah satu bentuk dari lembaga pendididamsusnya lembaga
pendidikan yang bernafaskan Islam.

Definisi pendidikan umumnya sangat bervariasi, @afa ahli, pendidikan
didefinisikan tidak sama. Pendidikan menurut Sy&kisthafa al Ghulayani
adalah:

Pendidikan adalah penanaman akhlak yang mulia datgananak-anak
yang sedang tumbuh menyiraminya dengan siramannjp&tudan
nasehat, sehingga menjadi suatu watak yang melé&m jiwa,
kemudian buahnya berupa keutamaan, kebaikan, sakambl demi
kemanfaatan bangsa

Sedangkan pendidikan menurut Ngalim Purwanto ada&dala usaha
orang dewasa dalam pergaulan anak-anak untuk memipgskembangan
jasmani dan ruhaninya kearah kedewagaan.

Berbeda lagi dengan al Syaibani, yang mengatakémvdgendidikan
adalah proses mengubah tingkah laku individu pesidik pada kehidupan
pribadi, masyarakat, dan alam sekitarfiya.

Berdasarkan 3 pengertian pendidikan di atas, pHasbhhwa pendidikan
yang diterapkan di pesantren juga ada kesamaarademinsip pengertian
pendidikan yang telah dijelaskan di atas. Namumikiam pesantren adalah

lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud prosgsr perkembangan

! Muhammad Musthafa al Ghulayatdhatun Nashihin(Beirut: al Maktabah al Ahliyah,
1949), h. 185.

2 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakfi@Bandung: Remaja
Rosdakarnya, 2003),cet. ke-12., h. 11.

¥ Omar Muhammad al Thoumy al Syaibafalsafah Pendidikan IslanJakarta: Bulan
Bintang, 1979), h. 399.
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sistem pendidikan nasional. Menurut Nurcholis Madjdari segi historis
pesantren tidak hanya identik dengan makna keislantatapi juga
mengandung makna keaslian Indonesia (indegenoebpb$ lembaga yang
serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejakmzesdh kekuasaan Hindu-
Budha? Lebih lanjut beliau menjelaskan:

Seandainya negeri kita ini tidak mengalami pehg@g mungkin

pertumbuhan sistem pendidikannya akan mengikutir-jalur yang

ditempuh pesantren-pesantren itu. Sehingga pengyeguruan tinggi
yang ada sekarang ini tidak akan berupa Ul, ITBMJGNDIP ataupun

yang lain, tetapi mungkin namanya “Universitas” mes, Krapyak,

Tebuireng, Bangkalan, Lasem, dan seterusnya. Kekmangini bisa kita
tarik setelah melihat dan membandingkan secara r kafengan

pertumbuhan sistem pendidikan di negeri-negeri Baemdiri, dimana
hampir semua universitas terkenal cikal-bakalnyaledd perguruan yang
semula berorientasi keagamaan. Mungkin juga, seayalkita tidak

pernah dijajah, pesantren-pesantren itu tidaklajitioéerpencil di daerah
pedesaan seperti kebanyakan pesantren sekarangnetajnkan akan
berada di kota-kota pusat kekuasaan atau ekonoray sekurang-
kurangnya tidak terlalu jauh dari sana, sebagaintslanya sekolah-
sekolah keagamaan di Barat yang kemudian tumbuljadieimiversitas-
universitas tersebdit.

Adapun definisi pondok pesantren sendiri terdapabdgai variasinya,
antara lain pondok pesantren didefinisikan sebbgabaga keagamaan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran serta menggkéa dan
menyebarkan iimu agama Isl&m.

Secara harfiah, kata pondok berasal dari bahash Amadud yang
berarti “Hotel atau Asramd”. Pesantren sendiri pun menurut pengertian
dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangndok berarti rumah

atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dafbam

* Sehigga Islam tinggal meneruskan dan mengislarfdmbaga pendidikan yang sudah
ada. Tentunya ini tidak berarti mengecilkan perafgam dalam memelopori pendidikan di
Indonesia. Lihat: Nurcholis MadjidBilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalana@lakarta:
Paramadina, 1997), h. 3.

*Ibid, h. 4.

® M. Ridwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, PondoksBetren di
Tengah Arus PerubahaflYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 80

" Ahmad Syafi'i Noer,Pesantren: Asal-usul dan Pertumbuhan Kelembagataiam
buku “ Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-leanbendidikan Islam di
Indonesia karya Abuddin Nata (ed), (Jakarta: PT. Grasia@®1), h. 89
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Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA., mengatakan bahwondok
pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesansgiah pondok,
mungkin berasal dari katéunduk dari bahasa Arab yang berarti rumah
penginapan atau hotel. Akan tetapi di dalam pesarmdonesia, khususnya
Pulau Jawa, lebih mirip dengan pemondokan dalagklingan padepokan,
yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak dakmuk kamar-kamar
yang merupakan asrama bagi santri. Sedangkanhispisantren secara
etimologi asalnya pe-santri-an yang berarti tengaaitri. Santri atau murid
mempelajari agama dari seorang Kyai atau Syaikhpahdok pesantren.
Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yangemieanbpendidikan
dan pengajaran serta mengembangkan dan menyeb#nkanagama dan
Islam®

Sedangkan menurut Zamakhsyari Dhofier, bahwa pesahberasal dari
kata santri, yang dengan awalpe di depan dan akhiraan berarti tempat
tinggal para santri. Lebih lanjut beliau mengutgrigpendapat Profesor Johns
dalam”Islam in South Asia”,bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil,
yang berarti guru ngaji. Sedang menurut C.C Beaihwa istilah santri berasal
dari istilah shastri yang dalam bahasa india beoasihg yang tahu buku-buku
suci agama Hindu. Kata Shastri berasal dari akéa Ehastra yang berarti
buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-bukwtenimu pengetahuan.

Pondok pesantren bukan saja merupagaln cultureyang unik dan
penting untuk diteliti lebih dalam, tetapi juga sBuéembaga pendidikan yang
yang mampu bertahan dan terus berkembang hingdairsaaamun juga
paling sedikit diketahui umum atau paling kurangmperoleh perhatian
pemerintah atau kalangan pendidik. Sejarah perahdilNasional lebih
mengenal Ki Hajar Dewantara dengan Taman Siswaatga; KH. Ahmad

8 Lebih lanjut diterangkan: pondok pesantren adatalah satu bentuk lembaga

pendidikan dan keagamaan yang ada di Indonesiar&dahiriyah, pesantren pada umumnya
merupakan suatu komplek bangunan yang terdiri kigi, masjid, pondok tempat tinggal para
santri dan ruangan belajar. Disinilah para samniggal selama beberapa tahun belajar langsung
dari kyai dalam hal ilmu agama. Meskipun dewasapiandok pesantren telah tumbuh dan
berkembang secara bervariasi.

° M. Ridlwan Nasir, op.cit., h. 82 atau lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam,

Ensiklopedi Islam(Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1994), h. 99
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Dahlan dengan Muhammadiyah-nya, dan hampir tidakgbemengungkapkan
pola pendidikan di pondok-pondok pesantren yanglsi@rpuluh tahun ada di
tengah masyarakat pedesaan Indonesia. Padahaln jpenduduk desa telah
memasuki proses pendidikan melalui puluhan ribudp&pondok pesantren
yang tersebar di pulau Jawa, bahkan sejak jauHuseb®erakan Perjuangan
Nasional untuk kemerdekaan Indonesia.

Meskipun demikian, fungsi pendidikan pondok pesantidak tercerabut
dari akar kulturnya. Yaitu memiliki fungsi sebagdi) lembaga pendidikan
yang melakukan transfer ilmu-ilmu agamafgqgquh fi al dii dan nilai-nilai
Islam (slamic value¥ (2) Lembaga keagamaan yang melakukan kontradlsos
(social contro), dan (3) lembaga keagamaan yang melakukan rekasal
(social engineering'®

Dewasa ini pesantren telah memasuki era baru dengarculnya
pesantren-pesantren modern, dimana berbagai ketgmantelah memasuki
pesantren, mata pelajaran yang dipelajari pun bhigenya agama saja, tetapi
juga mencangkup pelajaran umum lainnya, seperti asamh Inggris,
Matematikan, Sosiologi, Anthropologi, dan sebagaitty

Adapun jika berbicara tentang tujuan pendidikan apgen,

mengambil pendapat mastuhu, yaitu:

Menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslimjtuy
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tubhargkhlak
mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan jalanadekpwula atau
abdi masyarakat seperti rasul, yaitu menjadi pelaysasyarakat
sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikutnatu Nabi),
mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kegidin,

menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaat Islam
di tengah-tengah masyarakatizful Islam wal Muslimih dan

mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepramatlidonesia.
Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin ditugliah

kepribadian Muhsift? bukan sekedar muslif.

1%1pid, h. 6.

' Tim Penyusun IAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesia(Jakarta:
Djambatan, 1992), h. 771.

2 Dalam nomenklatur Islam dikenal istilah-istilahukmin, muslim dan muhsin, yang
berbeda secara gradual. Mukmin: sekedar berimaadeepllah dan Muhammad sebagai Nabi dan
Rasul, tetapi belum tentu mengamalkannya. Muslierintan, mengamalkan secara konsekuen
dan selalu merasa dekat dengan Allah dan RasuMyhsin: memiliki perilaku yang lebih
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Apa yang telah dikemukakan oleh Mastuhu tentangatupendidikan
pesantren tersebut diatas jika dikontekskan dergarieks kelndonesiaan
(Tujuan Pendidikan Nasional) maka belum mencanglegara keseluruhan,
artinya peran pesantren yang merupakan salah esatbaba pendidikan Islam
masih belum terasa jelas peranannya dalam pembamdpamgsa. Oleh karena
itu maka kita perlu melihat bagaimana tujuan peikdid pesantren jika dalam
konteks tujuan pendidikan Nasional.

Mengacu kepada tuntutan makro serta mikro pendidikasional
Indonesia, maka pendidikan pondok pesantren haramadukan tujuan
pendidikan nasional dengan tujuan pendidikan pesaragar menghasilkan
sosok santri yang memiliki beberapa kompetensi shiu seperti yang
dikemukakan M.M Billah sebagaimana dikutip oleh Bup-aturrahman yaitu
menciptakan sosok santri yang memiliki:

1. Religious Skillfull Peopleyaitu insan yang akan menjadi tenaga-tenaga
terampil, ikhlas, cerdas mandiri, tetapi sekalignempunyai iman yang
teguh, dan utuh sehingga religius dalam sikap demilagu, yang akan
mengisi kebutuhan tenaga kerja di dalam berbagé&ispembangunan.

2. Religious Community Leadeyaitu insan Indonesia yang ikhlas, cerdas dan
mandiri dan akan menjadi penggerak yang dinamidatim transformasi
sosial budaya (madani) dan sekaligus menjadi bgnterhadap ekses
negatif pembangunan dan mampu membawakan aspiessianakat, dan
melakukan pengendalian sosisb€ial contro).

3. Religious Intelectual yang mempunyai integritas kukuh serta cakap
melakukan analisa ilmiah dan concern terhadap @asahsalah sosial.
Dalam dimensi sosialnya, pondok pesantren dapaemgatkan posisinya
pada lembaga kegiatan pembelajaran masyarakat yaedungsi

menyampaikan teknologi baru yang cocok buat makgaraekitar dan

mendalam dari pada muslim. Pengabdiaannya kepabanTdilakukan semata-mata karena rasa
cinta kepadanya, tanpa ada rasa kepentingan daf) thln rasa cinta itu sudah mendarah daging
merupakan bagian dari biological menchanism. Lil&stuhu, Dinamika Sistem Pendidikan:
Suatu Kajian Tentang Unsur-Unsur dan Nilai Sisteeméidikan Pesantrer{Jakarta: INIS, 1994),
h. 54.

13 |bid, h. 55-56.



18

memberikan pelayanan sosial dan keagamaan, sekalidga memfungsikan
sebagai laboratorium sosial, dimana pondok pegsantmeelakukan
eksperimentasi pengembangan masyarakat, sehinggptdeketerpaduan
hubungan antara pondok pesantren dengan masyasakata baik dan
harmonis, saling menguntungkan dan saling menyisi.

Akhirnya tujuan pendidikan pondok pesantren dapedefohisikan
kepada; memelihara dan mengembangkan fitrah pedidika(santri) untuk
taat dan patuh kepada Allah SWT, mempersiapkanrgar anemiliki
kepribadian muslim, membekali mereka dengan berbiaga pengetahuan
untuk mencapai hidup yang sempurna, menjadi anggeaisyarakat yang
baik dan bahagia lahir dan batin, dunia dan akherat

Model pendidikan pesantren berbasis akhlak plugsusaha adalah
model pendidikan pesantren yang berupaya untuk apenc tujuan
pendidikan diatas. Model pendidikan pesantren yda@ak menutup dari
perkembangan zamamglg¢balisas), yang mana pada zaman sekarang ini,
manusia dituntut untuk memiliki keterampilan tetteffika mau bersaing
dan bertahan dalam kehidupannya.

Model dan implementasi pendidikan pesantren inn ldari model
pendidikan pesantren pada umumnya, yang mana nptedidikan di
Pesantren ini tujuannya adalah menghasilkan s@stk yang mampu :

1. Memiliki Kebeningan HatiQolbum Salim
Mandiri dan Bertanggungjawab
Berjiwa KepemimpinanlLeadership

Bermental Wirausahd&treperneurship

o b~ 0N

Mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupaari-hari

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutlah suatu narag pendidikan
sebagai usaha dalam membentuk generasi muda yaakhlaé&ul karimah
dan mempunyai kemampuan berwirausaha. Karena datemgahadapi

derasnya laju kemajuan, baik itu kemajuan teknplegonomi, dan bisnis,

4 pupuh Faturrahman,Pengembangan Pondok Pesantren: Analisis Terhadap
Keunggulan Sistem Pendidikan Terpatektur Seri XVI/ 202, h. 322-323.
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tentu dibutuhkan suatu keahlian yang praktis dataemghadapinya. Model
pendidikan ini diharapkan mampu menumbuhkan jiw&repneneur bagi
seorang Muslim, sehingga ia mampu hidup tanpanéugg pada orang lain.
Minimal ia dapat hidup mandiri dan tidak menjadibae siapapun dan
kehadirannya akan menjadi manfaat bagi umat, degaknya syiar Islam
yang kokoh, baik itu akhlaknya, pondasi iman yangtkdan yang tidak kalah
penting, yaitu kekuatan dibidang ekonomi dan keriramdyang nyatd®

B. Unsur dan Karakteristik Pendidikan Pesantren Berbasis Akhlak Plus
Wirausaha

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memipsejarah
panjang dan unik. Secara historis, termasuk pekahdislam yang paling
awal dan masih bertahan sampai sekarang. Berbedgamelembaga
pendidikan yang muncul kemudian, pesantren telalgataberjasa mencetak
kader-kader ulama, dan kemudian berperan aktifnuglanyebaran agama
Islam dan transfer ilmu pengetahuan. Namun dalamkepgbangannya,
pesantren telah mengalami transformasi yang menmikeyknya kehilangan
identitas jika nilai-nilai tradisionalnya tidak dgtarikar.”

Unsur-unsur yang melekat pada lembaga pendidikasanpen
menurut Zamaksyari Dofier ada 5, yaitu kiai, pondakasjid, santri,dan
pengajaran kitab-kitab klasik. Namun, berdasarkeny&taannya, sekarang
unsur-unsur pokok lembaga pendidikan pesantrerk thdamya terdapat lima
unsuran sich dapat ditemukan di lembaga pendidikan pesante&arang
yaitu kyai, pondok, masjid, santri, pengajaran Himu agama,
madrasah,/pengajian, lembaga ekonomi, perpustakampat keterampilan
(pendidikan vokasional). Yang mana penambahan d@sgyvangan unsur-

> Tim MQ Publishing,Welcome To Daarut Tauhiid: Berwisata Rohani, Melagiean
Hati (Bandung: MQ Publishing, 2003), h. 52-53.

1 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembag
Pendidikan Islam di Indonesié)akarta: PT. Grasindo, 2001), h.101...
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unsur pesantren ini menunjukkan tentang tipologi deodernisasi sebuah
pesantrent’

Dewasa ini, banyak sekali ditemukan pendidikan mpesa yang
mempunyai spesifikasinya masing-masing. Asep muliryltidalam semiloka
perencanaan strategi yayasan Daarut Tauhiid yanmtpjide "Dialektika
Pesantren, Perubahan Zaman dan Transformasi Sosgibagi pendidikan
pesantren menjadi 5 tipologi yaitu; yapegrtama,pesantren salafi, dengan ciri
khas kitab-kitab klasik, metode yang digunakan masdisional (wetonan,
sorogan, halagah dan hafalan) yang mana pesantoelel rmi  berfungsi
sebagai lembaga pendidikan yang mentransmisi ilmu-islam, pemelihara
tradisi-tradisi Islam, dan pencetak para ulama.gi@tdua Pesantren Khalafi,
yaitu pesantren yang terbuka dan modern. Pesantaeg tidak hanya
mengajarkan kitab-kitab klasik saja tetapi jugaajgehn umum. Pesantren
yang berbasis kebahasaan, vokasional, madrasatseitalah dengan ijazah
formal. Yangketiga pesantren campuran; yaitu kombinasi antara kadaar
tadi. Yangkeempat Pesantren konsentrasi ilmu-ilmu agama; Pesardfen
Quran, Pesantren Tahfidz, Pesantren Hadist, Pesarfigh, Pesantren
Bahasa dan lain-lain. Yarglima, pesantren berbasis pengembangan usaha;
Pesantren Pertanian, Pesantren Keterampilan, Pasagrobisnis, Pesantren
Kelautan dan lain-lain. Dan yang keenam, Pesahieebasis budays.

Adapun Prof. Dr. Haidar Putra Daulay, dalam bukufigandidikan
Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesiaimembagi pola
pendidikan pesantren menjadi 5 pola berdasarkaktaistiknya yaitu:

a. Polal

Pesantren pola | yang dimaksud dalam tulisan imiledd pesantren
yang masih terikat kuat dengan sistem pendidikdamissebelum zaman
pembaruan pendidikan Islam di Indonesia. Ciri-piola | adalah pertama,

pengkajian kitab-kitab klasik semata-mata. Keduamnakai metode sorogan,

7 Asep Muhyiddin, Dialektika Pesantren, Perubahan Zaman dan TransésirBosidl
dalam semiloko perencanaan strategi Yayasan Daatltiid Bandung.

'8 Dekan Fakultas Dakwah Komunikasi UIN Bandung

19 Asep Muhyiddinop.cit.
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wetonan, dan hafalan dalam berlangsungnya prosegmbmengajar. Ketiga,
tidak memakai sistem klasikal, pengetahuan sesgataukur dari sejumlah
kitab-kitab yang telah dipelajarinya dan kepadamalamana ia berguru.
Keempat, tujuan pendidikan adalah untuk meninggikemmal, melatih, dan
mempertinggi semangat menghargai nilai-nilai gpalit dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dagrmioral, serta
menyiapkan para santri untuk hidup dan bersih hati.

Sebagian dari pesantren pola | ini ada yang lelehgkhususkan diri
kepada satu bidang tertentu, misalnya keahlian, Ritddits, Bahasa Arab,
Tasawuf, ataupun lainnya. Oleh karena itulah ses@ayang santri pindah dari
satu pesantren ke pesantren lainnya yang menjsspesifik pesantren yang
dituju.2°
b. Polall

Pesantren pola Il adalah merupakan pengembangan pisantren
pola I. Kalau pola | inti pelajaran adalah pengiakitab-kitab klasik dengan
menggunakan metode sorogan, wetonan, dan hafakogngkan pada
pesantren pola Il ini | ebih luas dari pada itud®@gesantren pola Il, inti
pelajaran tetap menggunakan kitab-kitab klasik yashgjukan dalam
berbentuk klasikal dan non klasikal. Disamping ittigjarakan ekstra
kurikuler seperti keterampilan dan praktik keorgasian.

Pada bentuk klasikal, tingkat pendidikan dibagi dd® jenjang
pendidikan dasar (ibtidaiyyah) 6 tahun, jenjangdadikan atas (tsanawiyah) 3
tahun, dan jenjang pendidikan atas (aliyah) 3 taBulmar waktu pengajaran
klasikal di pesantren pola Il ini diprogramkan psistem non klasikal, yakni
membaca kitab-kitab klasik dengan metode soroganveetonan. Pimpinan
pesantren telah mengatur jadwal pengkajian terdebgkap dengan waktu,
kitab yang akan dibaca dan ustadz yang akan mehkgajaya. Para santri

bebas memilih kitab apa yang diikutinya untuk dic

? Haidar Putra DaulayPendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasiondbhesia,
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 28
L Ibid, h. 29.
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Selain dari materi pelajaran ilmu agama lewat kka@b klasik, di
pesantren ini juga diajarkan sedikit pengetahuanompketerampilan, latihan
berorganisasi, olahraga, dan lain-lain.

c. Polalll

Pesantren pola Il adalah pesantren yang didalampg@gram
keilmuan telah diupayakan menyeimbangkan antara dgama dan umum.
Ditanamkan sikap positif terhadap kedua jenis iitnukepada santri. Selain
dari itu dapat digolongkan kepada ciri pesantrda gbini adalah penanaman
berbagai aspek pendidikan, seperti kemasyarak&&arampilan, kesenian,
kejasmanian, kepramukaan dan sebagian dari pesamé 11l telah
melaksanakan program pengembangan masyafakat.

Struktur kurikulum yang dipakai pada pesantren pblani ada yang
mendasarkannya kepada struktur madrasah negeramnengmodifikasi mata
pelajaran agama, dan ada pula yang memakai kunkylang dibuat oleh
pondok sendiri. Pengajaran ilmu-ilmu agama padarge=n pola Il ini tidak
mesti bersumber dari kitab-kitab klasik.

d. PolalVv

Pesantren pola IV, adalah pesantren yang mengugamagngajaran
iimu-ilmu keterampilan disamping ilmu-ilmu agamébagai mata pelajaran
pokok. Pesantren ini mendidik para santrinya unmimahami dan dapat
melaksanakan berbagai keterampilan guna dijadik&allhidupnya. Dengan
demikian kegiatan pendidikannya meliputi kegiataela&, praktik di
laboraturim, bengkel, kebun/ lapandén.

e. PolaVv

Pesantren pola V, adalah pesantren yang mengasaheka ragam
lembaga pendidikan yang tergolong formal dan nom&b. Pesantren ini juga
dapat dikatakan sebagai pesantren yang lebih Ipndka pesantren yang
telah disebutkan diatas. Kelengkapannya itu ditinjadari segi

keanerakagaman bentuk pendidikan yang dikelolanya.

22 |pid, h. 29.
2 |bid, h. 30.
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Di pesantren ini ditemukan madrasah, sekolah, peagu tinggi,
pengkajian kitab-kitab klasik, majelis taklim, daendidikan keterampilan.
Pengajian kitab-kitab klasik di pesantren ini di@h sebagai materi yang
wajib diikuti oleh seluruh santri yang mengikutilggaran di madrasah,
sekolah dan perguruan tinggi. Sementara itu adai ssng secara khusus
mengikuti pengajian kitab-kitab klasik s&fa.

Berdasarkan karakteristik diatas pendidikan pesartterbasis akhlak
plus wirausaha menurut tipologi asep muyiddin ddadalah satu model
pendidikan pesantren yang berbasis pengembangdra,udan merupakan
pola pendidikan pesantren menurut Prof. Dr. HaiBatra Dualaydengan
karakteristik model pendidikan pesantren pola I¥;airi lainnya ialah lebih
menekankan akhlak dan keterampilan wirausaha kesadri-santrinya
disamping juga mengajarkan ilmu-ilmu agama (sepdigh ibadah,
muamalah, dan sebagainya) masa pendidikannya yd&ugp singkat, metode
pembelajaran yang sarat fasilitas dan teknologi emgdlebih menekankan
pada kemampuan vokasional tetapi tetap dalam binghdnlak dan
manajemen qolbu adalah ciri utama model pendidikandengan materi
kurikulum yang telah disesuaikan.

Pada dasarnya, pesantren hanya mengajarkan ilmganiesumber
kajian atau mata pelajarannya kitab-kitab yangliditatau berbahasa Arab.
Sumber-sumber tersebut mencakup Al Qur'an, bedejtad dan tafsirnya,
agaid dan ilmu kalamfigh danushul figh al hadits dan mushthalahah al
hadits bahasa Arab dengan seperangkat ilmu alatnyartsepbwy sharaf
bayan, ma’ani, badi’'dan 'arudh, tarikh, manthiq dan tasawuf. Sumber-
sumber kajian ini biasa disebut sebagai "kitabkkkaning”

Adapun sistem pendidikan yang digunakan untuk geraya kitab-
kitab kuning adalah dengan menggunakan metode a&orogandongan,

hafalan dan halagah.

** Ibid., h. 30.

% Asep MuhyiddinJoc.cit.

%6 M. Sulthon Masyhud, dan Moh. KhusnurdiManajemen Pondok Pesantrgdakarta:
Diva Pustaka, 2003), h. 89.
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Istilah sorogan berasal dari kata sorog (jawa) ydmegarti
menyodorkan. Sebab setiap santri secara bergilityatmrkan kitabnya
dihadapan kyai atau badal (pembantunya).

Dalam bentuknya yang asli, cara belajar pada popéskntren dilukiskan
oleh H. Aboebakar Aceh sebagaimana dikutip oleh R\tlwan Nasir
mengatakan;

Guru atau kyai biasanya duduk di atas sepotongdaajatau
sepotong kulit kambing atau kulit biri-biri, dengsg@buah atau dua
buah bantal dan beberapa jilid kitab disampingnyangy
diperlukan, sedang murid-muridnya duduk mengelitigg, ada
yang bersimpul, ada yang bertopang dagu, bahkageaapsampai
bertelungkup setengah berbaring, sesuka-sukanyadengar
sambil melihat lembaran kitab-kitab dibacakan gyeaurSepotong
pensil murid-muridnya itu minuliskan catatan-catatalalam
kitabnya mengenai arti atau keterangan yang lagsu@ah guru
membaca kitab-kitab Arab yang gundul tidak berbaitis,
menterjemahkan dan memberikan keterangan yang, peilia
dipersilahkan salah seorang murid membaca kemlzahamm lafadz
yang sudah diterangkannya itu. Dengan demikianraadd itu
terlatih dalam pempinan gurunya tidak saja dalammgasdikan
naskah-naskah Arab itu, tetapi juga dalam membabada Arab
itu dengan mempergunakan pengetahuan ilmu bahasaiaya
Nahwu. Demikian ini dilakukan bergilir-gilir dariagi sampai
petang, yang diikuti oleh murid-murid yang berkepegan sampai
kitab ini tamat dibacany&.

Adapun metode bandongan adalah sistem pengajarearase
kolektif yang diajarkan secara kolektif yang dilakakan di pesantren,
dimana seorang santri mendatangi seorang kyaifdzistang membaca,
menerjemahkan, menerangkan, dan sekaligus mendatab Islam
tertentu yang berbahasa Arab. Setiap santri merkydaa memperhatikan
kitabnya masing-masing dan membuat catatan-cath&k arti maupun

keterangan) tentang kata-kata atau buah pikirag galit. Kelompok dari

2"H. M. Ridlwan Nasirpp.cit.,h. 112.
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sistem bandongan ini disebut halagah, yang besgk&lompok santri yang
belajar dibawah bimbingan seorang kyai/ ust&fz.”

Dalam sistem bandongan biasanya seorang kyai/ astad
menggunakan bahasa daerah setempat dan langsungrjemeahkan
kalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajarirfya.

Sedangkan metode halagah artinya diskusi untuk mmamiaisi
kitab, bukan untuk mempercayakan kemungkinan bgslahnya apa-apa
yang diajarkan oleh kitab, tetapi untuk memahama apaksud yang
diajarkan oleh kitab. Santri yakin bahwa kiai tid#tan mengajarkan hal-
hal yang salah, dan mereka juga yakin bahwa isibkjtang dipelajari
adalah benat’

Ketiga metode pengajaran tersebut biasanya dihgdak hampir
di seluruh pesantren tradisional yang ada di Indianédamun selain dari
ketiga metode tersebut, sekarang banyak dijumpsanieen-pesantren
(pesantren khalaf) yang memakai metode pengajai@my ymodern

didukung pula dengan media pembelajaran yang modern

C. Ahklak sebagai Jiwa Wirausaha
Akhlak berasal dari Bahasa Arab, jama’ dari kdtauluqunyang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabidfata tersebut memiliki
persesuain dengan kat&halqun berarti kejadian serta erat hubungannya
dengarkhaliq yang berartpencipta®
Akhlak menurut al-Ghazali adalah gerakan dalam jiyang suci
bersumber pada perbuatan yang memberikan kemudahpa membutuhkan

pemikiran. Jika perbuatan yang bersumber darinyi& beaka dinamakan

8 |smail SM,“Signifikasi Peran Pesantren dalam Pengembangandeskat Madani”
dalam Ismail SM dan Abdul Mukti, Pendidikan Isladbemokratisasi dan Masyarakat Madani,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 200.

29 Mastuhu,0p.cit, h. 61

*1bid, h. 61

31 Hamzah Yaqub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah(Bandung:
Diponegoro,1996), h. 11
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akhlak baik. Apabila perbuatan tersebut bersumbda perbuatan jelek maka
dinamakan akhlak buruk.

Akhlak menurut Daud Ali adalah “keadaan yang mdlegada jiwa
manusia yang melahirkan perbuatan mungkin baik kiorguruk” 33

Ibnu Qudamah menyebutkan dalam kikdbkhtashar Minhaj al-Qashidin.
Sebagaimana dikutip oleh Farid bahwa “Akhlak mekapaingkapan tentang
kondisi jiwa yang bisa menghasilkan perbuatan tanpabutuhkan pemikiran
dan pertimbangaff.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dijelaskamia Akhlak merupakan
keadaan yang melekat pada jiwa manusia tanpa megpanikiran dan
pertimbangan yang melahirkan perbuatan baik mabpunk. Dapat dikatakan
sebagai percerminan akhlak apabila dilakukan begaldang dan timbul
dengan sendirinya tanpa dipikirkan terlebih datkdtena telah menjadi suatu
kebiasaarn’

Jenis-jenis akhlak dibagi menjadi beberapa bagiangpertama akhlak
terhadap Allai® yang kedua,akhlak terhadap sesarffayang ketiga akhlak
kepada diri sendiff dan yandkeempatakhlak kepada alarf.

Tentang wirausahadi dalam banyak literatur, antara istilah wiraswast

dengan wirausaha sering berganti tempat, aliaswartidianggap sama.

Memang ada sebagian ahli membedakan pengertiarakistilah tersebut,

%2 Abu Hamid al Ghazalihya’ Ulumuddin juz VII-IX, (Beirut: Daarul Fikr,1980), h. 96.
maksud dari tanpa membutuhkan pikiran yaitu segatakan anggota badan adalah buah yang
terguris di dalam hati, segala amal perbuatan hdadail budi pekerti. Lih: Ismail Ya'kulbhya al
Ghazalj Jilid 3, (Semarang: CV.Faizan, 1978), Cet. B08.

% Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), h. 345

% Farid bin Gasim AnuzBengkel Akhlak(Jakarta: Darul Falah, 2002), h. 16

% Muhammad Daud Alipp.cit.,h. 348.

% Meliputi: mengimani dengan baik dan benar, membemasegala firmannya, mentaati
perintah dan menjauhi larangannya, mencintainyapargéasa mengingatnya, senantiasa
memujinya, mengesakannya, mensyukuri nikmatnyzsbeatawakal padanya.

7 Meliputi: mengikuti jejak rasul, menghormati keheéaan rasul, menghormati para
ulama, mentaatilil amri.

% Meliputi: menjaga mata, telinga, lisan, hati, kduan (farji), tangan, dan kaki

% Meliputi: menyayangi binatang, menyayangi tumbutmtyuhan dan lain-lain
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Tetapi pembedaan itu tidaklah terlalu signifikanankus Besar Bahasa
Indonesia juga tidak membedakan arti kedua istéesebutf'’

Adapun wirausaha dalam bahasa Indonesia merupatamgan dari
kata wira dan usaha, wira diartikan gagah, berarikasa. Sedangkan usaha
diartikan sebagai bisnis, sehingga istilah wiraasdapat diartikan sebagai
orang yang berani atau perkasa dalam usaha/ Btsnis.

Istilah wiraswasta berasal dari dua kata, yaknirdvdan ‘swasta’.
Wira memiliki arti berani, utama, atau perkasa. &gt tan swasta ternyata
juga berasal dari dua kata, yakni ‘swa’ dan ‘sBtia artinya sendiri, dan sta,
berarti berdiri. Jadi, swasta bisa dimaknai berdiriatas kekuatan sendiri.
Disini yang perlu diperjelas adalah makna ‘kekuasandiri’. Makna dari
‘kekuatan sendiri’ bukanlah kegiatan usaha yangakddnakan secara
sendirian, melainkan lebih mengacu kepada sikap tahepang tidak
bergantung pada orang lain. Dalam memecahkan nhaselaalah yang
dihadapi, ia lebih mengandalkan pada kekuatan geddripada minta
bantuan orang lain. Jadi, pengertian ‘menggunakekudtan sendiri’ bisa

dikenakan pada usaha sendiri maupun bekerja sekayaiwari*?

Istilah wirausaha atau wiraswasta juga merupakgenahan dari kata
entrepreneur. Entrepreneur sendiri berasal dariasgsmhPerancis yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris atemagti between taker
atau go-between Contoh yang sering digunakan untuk menggambarkan
pengertiarigo-between’atau ‘perantara’ ini adalah pada saat Marcopoilmya
mencoba merintis jalur pelayaran dagang ke timuh.jantuk melakukan
perjalanan dagang tersebut, Marcopolo tidak merjaghngnya sendiri. Dia
hanya membawa barang seorang pengusaha melalumdataaganan kontrak.
Dia setuju menandatangani kontrak untuk menjuabrzardari pengusaha

“0"pengertian wirausaha dan Wiraswasta"
http://mww. E-dukasi.net/mapok/mp.full.php?id=183nggal akses 17 Oktober 2009.
“l Arman Hakim Nasution, Bustanul Arifin Nur dan MohBuef, Entrepreneurship
Membarélgun Spirit Teknopreneurshi¥pgyakarta: Penerbit Andi, 2007), h. 2.
Ibid, h. 3



28

tersebut. Dalam kontrak ini dinyatakan bahwa si goeaha memberi
pinjaman dagang kepada Marcopolo. Dari penjualamanga tersebut,
Marcopolo mendapat bagian 25%, termasuk asuraedartfgkan pengusaha
memperoleh keuntungan lebih dari 75%. Segala macasiko dari

perdagangan tersebut ditanggung oleh pedagangn diakini Marcopold*®

Jadi, pada masa itu wiraswasta digambarkan sebagha, dalam hal
contoh ini perdagangan, yang menggunakan modal gorln, dan
memperoleh bagian (yang lebih kecil daripada pé&miliodal) dari usaha
tersebut. Di sini, segala resiko usaha tersebut jadentanggungan

wiraswastawan. Pemilik modal tidak menanggung cesapapun.

Sekitar abad lima belas, pengertian entrepreneumgatemi
pergeseran. Saat itu istilah entrepreneur dipakaikumelukiskan seseorang
yang memimpin proyek produksi. Berbeda dengan zagsarMarcopolo,
orang ini tidak menanggung resiko apapun. Tetapbestanggungjawab
menyediakan sumber-sumber yang diperlukan. Enineprepada masa ini
berbentuk klerikal, yakni orang yang bertanggungjawdalam pekerjaan

arsitek, seperti untuk pekerjaan bangunan istana.

Jika kita ikuti perkembangan makna pengertian préreeur, memang
mengalami perubahan-perubahan. Namun, sampai riagtendapat Joseph
Schumpeter pada tahun 1912 masih diikuti banyaknkgn, karena lebih
luas. Menurut Schumpeter, seorang entrepreneurk tisielalu seorang
pedagang usinessmgnatau seorang manager, ia adalah orang yang unik
yang berpembawaan pengambil resiko dan yang memmaikan produk-

produk inovatif dan tekhnologi baru ke dalam pereioian®*

Pandangan tentang entrepreneur tidak selalu seqadggang atau
seorang manager, mendapat dukungan dari beberéipaahm buku yang

“3"pengertian wirausaha dan Wiraswasta"

http://mww. E-dukasi.net/mapok/mp.full.php?id=183nggal akses 17 Oktober 2009.
““pengertian wirausaha dan Wiraswasfa"

http://imww. E-dukasi.net/mapok/mp.full.php?id=188nggal akses 17 Oktober 2009.



29

berjudul entrepreneurship spirit teknopreneurshigarya Arman Hakim
Nasution dkk, dijelaskan bahwa entrepreuneur bakes¢kedar pedagang,

namun bermakna jauh lebih dalam, yaitu berkenaagaie mental manusia,
rasa percaya diri, efisiensi waktu, kreativitas,tak@han, keuletan,
kesungguhan dan moralitas dalam menjalankan usaladim Tujuan

akhirnya adalah untuk mempersiapkan setiap indivithupun masyarakat

agar dapat hidup layak sebagai mantrsia.

Adapun K.H Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) juga mermdan
“Wirausaha tidak identik dengan bisnis, melainkatekampilan mengolah
potensi yang ada sehingga dapat bermanfaat bagg dsanyak, dalilnya

khairunnas anfauhum linnaé®

Berbeda dengan zaman dulu, orang senang kalau cndsajeyawan
dan pegawai (ambtenar). Tapi seiring dengan perkagdn pengetahuan dan
wawasan masyarakat, mereka sudah mulai menyadantlkegan menjadi
entrepreneur. Ditambah lagi dengan banyaknya berutam pengusaha baru
yang sukses dengan usahanya, ini semakin memotmasyarakat untuk

menjadi entreprenedf.

Seorang entrepreneur atau wirausahawan dalam aekgal sesuatu
selalu dengan pertimbangan yang matang dan tidakaasalan, itulah yang
membedakan entrepreneur sejati dengan entrepreasalr jadi. Sehingga
dapat diketahui ciri-ciri seorang entrepreneur tse@ah ia memiliki jiwa
wirausaha. Adapun ciri-cirinya adalah sebagai erik

a. Percaya Diri
Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap égaklkan

seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjakam [Paaktik, sikap

4 Arman Hakim Nasution, Bustanul Arifin Nur dan MohBuef, Entrepreneurship
Membangun Spirit Teknopreneurshfiyogyakarta: Penerbit Andi, 2007), h. 3.

“° Hasil Wawancara dengan Aa Gym, tanggal 1 No®200

4" Yopi Hendra, Modul Motivasi Wirausaha, Santri Mukim APW Angkatag,
Disampaikan pada materi wirausaha santri APW I®ygal 14 Oktober 2009, h. 1.
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dan kepercayaan ini merupakan sikap dan keyakimdokumemulai,
melakukan dan menyelesaikan suatu tugas atau pakeypng dihadapi.
Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai Keyan, optimis,
individualitas, dan ketidaktergantungan. Seseorayang memiliki
kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinan aka&mampuannya
untuk mencapai keberhasil&h.
b. Berorientasi pada tugas dan hasil

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hdsilah
orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motijpbestasi, berorientasi
pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerjas kenempunyai
dorongan kuat, energik, dan berinisiatif. Berirtigiartinya selalu ingin
mencari dan memulai. Untuk memulai diperlukan mah tekad yang
kuat, serta karsa yang besar. Sekali sukses atptebisi, maka sukses
berikutnya akan menyusul, sehingga usahanya senraun dan semakin
berkembang?®

c. Keberanian mengambil resiko

Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko mkanpa
salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. Winaugang tidak mau
mengambil resiko akan sukar memulai atau berirfistat

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usatlaaugang
lebih  menantang untuk mencapai kesuksesan. Dengamikidn,
keberanian untuk menanggung resiko yang menjadi kdwirausahaan
adalah pengambilan resiko yang penuh dengan pegaitudan realistik.
Kepuasan yang besar diperoleh apabila berhasiimdateelaksanakan
tugas-tugasnya secara realistik. Artinya, wirausatenyukai tantangan
yang sukar namun dapat dicapai. Wirausaha menghisdaasi resiko
yang rendah karena tidak ada tantangan dan mergdubsi resiko yang

tinggi karena ingin berhasil.

8 Adrianto, Modul Mental Wirausaha Santri Mukim APW Angkatan IRisampaikan
pada keggiatan santri APW angkatan 12 di Aula Dadmdhyah, Bandung, Jawa Barat.
Ibid.
%% |bid
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d. Kepemimpinan
Seorang wirausaha vyang berhasil selalu memilikiat sif
kepemimpinan, kepeloporan, keteladanan. la setgjin itampil berbeda
lebih dulu dan lebih menonjol. Dengan menggunakamampuan
kreativitas dan keinovasian, ia selalu menampilkarang dan jasa-jasa
yang dihasilkannya dengan lebih cepat, lebih d@no gegera berada di
pasar’
e. Berorientasi ke masa depan
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah oyang
memiliki perspektif dan pandangan ke masa depamnertéaia memiliki
pandangan yang jauh ke masa depan, maka selalkabaruntuk berkarsa
dan berkarya. Kuncinya pada kemampuan untuk mesweipgesuatu yang
baru dan berbeda dengan yang sudah ada sekarasgipMe dengan
resiko yang mungkin terjadi, ia tetap tabah untugncari peluang dan
tantangan demi pembaharuan masa depan. Pandamgajayh ke depan,
membuat wirausaha tidak cepat puas dengan karskadga yang sudah
ada sekarang. Oleh sebab itu, ia selalu mempeesiagk dengan mencari
suatu peluangd?
f. Kreatif inovatif
Kreativitas adalah berpikir sesuatu yang baninking new things
dan keinovasian adalah melakukan sesuatu yang(thaing new things
Kreatifitas diartikan sebagai kemampuan mengembkmamgtle-ide baru
dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecalgkaoalan dan
mencari peluang®
Keinovasian diartikan sebagai kemampuan untuk na@kan
kreatifitas dalam rangka memecahkan persoalan-gplarsadan peluang
untuk mempertinggi dan meningkatkan taraf hidupehOkarena itu

kewirausahaan adal&thinking and doing new things or old thinks in new

%1 |bid.
%2 | pid.
%3 | bid.
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ways” Kewirausahaan adalah berpikir dan bertindak dersganatu yang
baru atau berpikir sesuatu yang lama dengan caasbea*

Jiwa wirausaha yang kuat dan sempurna harus dikingkngan
akhlak yang mulia, sehingga orientasi orang memaidiwa ini bukan hanya

mencari keuntungan dunia, namun juga keuntungaeraktya.

Akhlak sebagai jiwa wirausaha adalah unsur yangg@enting untuk
mencapai keuntungan dunia dan akherat. Sehinggmdeakhlak ini nantinya
akan didapati seorang yang punya rasa percaydatiryakin untuk mencapai
keberhasilan, tetapi tidak membuatnya diatas lafgpimbong) dan tetap
bertawakal kepada Allah. Akan pula didapati seseprgang memiliki jiwa
wirausaha yang berorientasi pada tugas dan hasilun ketika hasilnya tidak
sesuai dengan yang dia inginkan, dia tidak akamsstrkarena akhlak
mengajarinya berprasangka baik kepada AlfaKetika mempunyai jiwa
berani dalam mengambil resiko, ia akan berani jigsiko yang dia ambil
tidak melanggar aturan Allah, jika ia kreatif danovatif ia akan
menggunakaan kekreatifan dan keinovatifannya sébggan untuk
mendekatkan diri pada Allah dan jika ia mempunyaajberorientasi pada
masa depan, maka ia akan berorientasi bagaimaredaepannya bisa banyak
berguna bagi mahluk-mahluk Allah. Intinya orang ganenjadikan akhlak
sebagai jiwa wirausaha akan selalu berusaha urdlatusmengedepankan

akhlak dalam segala usahanya.

Akhlak dalam membangun jiwa wirausaha terdapat faglee jenis,
seperti yang telah disinggung pada uraian sebelapygng pertama akhlak
kepada Allah; bentuk perbuatan yang termasuk akklddadap Allah tentulah
sangat kompleks, sekompleks apa yang diajarkamdall®)ur’an dan Hadits,
karena dari keduanyalah akhlak kepada-Nya itu bdsss. Namun demikian

untuk memudahkan pemahaman kita, bentuk perbuatag termasuk akhlak

> Ibid.
% Kahar Mashurop.cit., h. 30.
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kepada Allah itu dikelompokkan dalam pokok-pokokgdebih sederhana,
meliputi;
1. Mengimani dengan baik dan benar
Adapun cara yang harus ditempuh agar dapat mengdéyel
dengan baik dan benar, tidak lain adalah dengam ro@mbaca ayat-ayat-
Nya. Oleh karena itu, bersama dengan niat untuakbéak kepada Allah
juga harus dibarengi dengan peningkatan terhadaygepalan Allah.
Sehingga manusia lebih pandai memposisikan dimatlapan-Nya dan
lebih berakhlakul karimah kepada-Nya.
2. Membenarkan segala firman-Nya
Dengan membenarkan segala yang difirmankan oledhAberarti
kita telah mempersiapkan diri kita menjadi manugag hidup secara
benar. Hidup meniti kebenaran yang diajarkan ol#ahAberarti kita telah
memposisikan diri sebagai penghamba-Nya. Itulalugdvakhlakul karimah
kepada Allat?’
3. Mentaati perintah dan menjauhi segala larangga-N
Ketaatan dalam mejalankan segala perintah danast&gahgan Allah
bukanlah ketaatan yang berlaku secara temporahimkah berlaku secara
konstan selama hayat masih dikandung badan.
4. Mencintai-Nya
Berbahagialah orang yang telah mampu mencintai hAlliengan
sebenar-benarnya cinta. Karena dengan modal cintananusia akan
mempersembahkan hidupnya hanya karena cintanya&eykah>°
5. Senantiasa mengingat-Nya
Mengingat Allah dengan dzikir sebanyak-banyaknyangrsyaratkan
agar setiap saat kita senantiasa mengingatnya setkal kita dalam

% M. Nipan Abdul Halim,Menghias Diri dengan Ahklak TerppijfYogyakarta: Mitra
Pustaka, 200), h. 45.

>’ bid, h.

*8 Said HawaMensucikan Jiwa(Robbani Press,1998), h. 360.

> Ibid, h. 335.
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keadaan sadar, kita hendaknya terus menerus meamgyagkapan saja dan
dimana saj&’

MOB&H =mIfEa e FLOS0 a0
Nea€edt0@ a0 B COOK7
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Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahstariku telah
mengandung)”. Allah berfirman: "Tandanya bagimunuatidak
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga kecyali
dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sekanya
banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dgnhaai".” (Ali
Imron: 41§*

6. Senantiasa memuji-Nya
Memuji Allah adalah suatu keharusan bagi setiapb@ahya yang
baik. Dan Perwujudan hamba yang baik adalah harabg yerakhlakul
karimah kepada-Nya. Maka seorang hamba yang bekakhkarimah
kepada-Nya niscaya gemar memuiji-N§a.
7. Meng-Esakan-Nya
Salah satu pokok akhlakul karimah kepada Allah yaagus kita
tegakkan adalah meng-Esakan Allah. Mengakui ke-Mas@an-Nya dan
mengaktualisasikan pengakuan itu dalam kehidupariskari®®
8. Berprasangka Baik Kepada Allah

%0 Kahar MashurMembina Moral dan AhklaJakarta: Kalam Mulia, 1987), h. 44.

® vayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir afarQual Quran dan
Terjemahannya(Jakarta: Indah Press, 1994). Dalam tafsir IbntsiKaiterangkan: nabi Zakaria
diperintahkan untuk banyak berdzikir, bertakbir dzartasbih di waktu senja dan pagi, Lihat:
Salim Bahreisy dan Said Bahreisherjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsidilid 2, (Surabaya: PT.
Bina limu, 2005), edisi revisi, h. 63.

%2 Hasan BasriKeluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Aganidogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), h. 114.

% M. Nipan Abdul Halim,op.cit.,h. 58.
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Manusia tidak luput dari kebiasaan berprasangkeatiap segala hal
yang dihadapinya. Prasangka baik terhadap sesw@atupihsangka yang
tidak baik akan berkembang menjadi perasaan b8ebingga tidak jarang
kita menyukai atau membenci sesuatu hanya berdasarasangka belaka
tanpa terlebih dahulu meneliti hal yang sebenafhya.

9. Mensyukuri Nikmat-Nya

Bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yangh telderikan

adalah suatu bentuk akhlakul karimah yang haregaitkan dalam rangka

mengabdikan diri secara total kepada-Nya. Sebagairenan Allah :

REIDZLOAADOEO 40008 BHUDHEHNEw
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Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yayang telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmatmé Allah,
jika kalian benar-benar menghambakan diri secata tepada-
Nya.” (QS. an-Nahl:114)

10. Tawakal Kepada-Nya

Tawakal kepada Allah berarti berserah diri kepaga:N

Yang kedua, akhlak terhadap sesama; akhlak kepada sesama pada
dasarnya bertolak pada keluhuran budi dalam meneamnpdiri kita dan
menempatkan diri orang lain pada posisi yang tdpamerupakan refleksi
dari totalitas kita dalam menghambakan diri kepAtlah sehingga akhlak
yang terhadap sesama manusia semata-mata didedamlkilak yang kita

persembahkan kepada-Nya. Adapun bentuk akhlakdaphsesama adalah:

64 Kahar Mashurep.cit., h. 30.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir afarQual Quran dan
Terjemahannya(Jakarta: Indah Press, 1994). Dalam tafsir IbntsiKdijelaskan bahwa Allah swt
menyuruh hamba-hambanya yang mukmin agar memaké&anama dari rezeki yang halal yang
diberikan Allah kepadanya dan bersyukur kepadaepagai pemberi nikmat dan pemberi rezeki
yang Maha Esa dan tiada bersekutu. Lih: Salim Bahrdan Said Bahreisylerjemah Singkat
Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, (Surabaya: PT. Bina llmu, 2005), edesiisi, h. 650.
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. Mengikuti jejak Rasulullah
Mengikuti jejak Rasuullah berarti menempatkan kedwath beliau
sebagai manusia pilihan Allah, membenarkan keraayb membenarkan
risalah yang dibawanya, mentaati segala perintahdga menjauhi
laranganny&®
. Menghormati keberadaan para Nabi dan rasul
Kita harus mengimani para Nabi dan Rasul sebelusulB#iah tanpa
membeda-bedakan antara satu dengan yang laintiygaanereka Semua
adalah sama manusia pilihan Allah dan sama-sam@ajagkan risalah
tauhid Allah Swf’
. Menghormati para ulama
Peran ulama sangatlah besar bagi sekalian uman.|8earkat jasa
merekalah ajaran Islam terus lestari hingga kita gada masa-masa
mendatang. Tanpa jasa mereka, niscaya al-Qur’'amalddadits tidak akan
kita ketahui, maka hormatilah para ulaffia.
. Berbakti kepada orang tua
Salah satu pokok akhlak kepada sesama manusiahabat@akti
kepada kedua orang tfhHal ini diperintahkan secara langsung oleh

Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23;
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% Hamzah Ya'qubEtika Islam (Bandung: Diponegoro, 1996), h. 145.
M. Nipan Abdul Halim,op.cit, h. 95.

% Kahar Mashurop.cit.,h. 294.

®Ibid, h. 168.
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Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbulatpaaia ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seoranantdra
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjlamda
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu gai=kan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kaemabantak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataamyaieg (QS.
al-Isra’: 23)°
5. Mentaatulil amri
Kata ulil amri menurut bahasa berarti orang yang mengurus urusan
kita, orang yang berkewajiban memimpin kita atathaki yang
berkewajiban memerintah kita. Termasuk didalamnyamgrintah,

pemimpin, imam, guru, pengurus organisasi dan sérami

Yang ketiga, akhlak pada diri sendiri; pada prinsipnya akhlak
kepada diri sendiri merupakan kontrol diri yangusadilakukan demi
keselamatan diri sendiri baik berupa perintah &ewajiban yang erat
hubungannya dengan individu maupun larangan yamgshdihindari.
Seseorang yang melanggar perintah Allah dengarkmedla kemaksiatan
dengan cara mempergunakan anggota badan, bemnehdzalimi diri
sendiri dan itu akan berdampak negatif bagi dirinya

Maka peliharalah seluruh anggota badanmu dari kel
tersebut. Adapun anggota badan tersebut ialah:

1. Mata
Melihat hal-hal yang diharamkan oleh agama merupalabaan
yang sangat besar dan sangat berbahaya bagi keberag kita,
merupakan sumber malapetaka. Melihat hal-hal tetseterupakan
indikasi keinginan gejolak nafsu birahi. Memanddmgyang haram,

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir afarQual Quran dan
Terjemahannya(Jakarta: Indah Press, 1994), h. 427. Dijelask#mwia kamu hendaklah berbuat
baik dan hormat terhadap ke dua ibu bapakmu. J&aigaskali-kali memperdengarkan kata yang
kasar dan tidak sopan bahakan kata “ah” atau l#ghgan membentak mereka, tetapi hendaklah
mengucapkan kata-kata yang normal, sopan dan ldembut dihadapan mereka. Lih: Salim
Bahreisy dan Said Bahreisyerjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsidilid 5, (Surabaya: PT. Bina
Ilmu, 2005), edisi revisi, h. 32.

" M. Nipan Abdul Halim,op.cit.,h. 105.
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lama-kelamaan akan menyebabkan munculnya anggabavakhal itu

adalah biasa. Di samping itu, menimbulkan khayalan keinginan

dalam pikiran dan haff

Maka jagalah mata dari memandang empat macam

a. Memandang wanita yang bukan muhrim

b. Melihat gambar-gambar dan sejenisnya yang dapmatimbulkan
nafsu sahwat

c. Memandang sesama muslim dengan pandangan mé@medmis,
penuh kebencian, dan kesombongan

d. Berusaha melihat serta mengetahui aib orangnt@upun cacatnya
karena bertujuan mencela serta menghindhya.

Rasulullah Saw bersabda:
Sl JB L ol U aesl s ey b JB i be ) e
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(Sl

Diceritakan dari Ibnu Abbas, ia berkata : sayaktidagu (saya
tidak melihat adanya ketidakjelasan) tentang dosal kseperti
yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah dari Nabihsitnmad
Saw bersabda : ... Zinanya mata adalah memandangy#hal
diharamkan)... (HR. Bukhari}’

2. Telinga
Sesungguhnya diciptakan telinga oleh Allah Swt kntu
mendengarkan ayat Allah, sunnah Rasulullah jugaagasb alat
pendengaran menuntut ilmMtApabila digunakan untuk mendengarkan

hal-hal yang buruk, maka apa yang berguna menjdaya sehingga

2 Abdul Aziz al GhazaliMenahan Pandangan Menjaga Haterj. Abdul Hayyie al
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 98.

3 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahisin Mughirah bin Bardizibah al
Bukhari, al Ja’fi,Shohih BukhariJuz VII, (Beirut Libanon: Daarul Kitab al llmiah992), h. 168.

™ Abdul Aziz al Ghazuli,Menahan Pandangan Menjaga Haterj. Abdul Hayyie al
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 54.

®Ibid, h. 88
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penyebab keberuntungan berubah menjadi penyebahakeahn dan
sebagai puncak kerugidh.
3. Lisan

Lisan diciptakan untuk memperbanyak dzikrullah, roaca kitab-
Nya dan memberi petunjuk kepada makhluk-Nya agarképada-
Nya.” Secara khusus, lisan merupakan proyektor hatiafS&tita yang
terucap akan membahas di dalam hati dan akan ésrgodalam benak
dengan demikian hatipun akhirnya berkecenderungaeiakukan
penyimpangan. Demikian pula bila lisan mengobrah kgang tidak
berguna, maka hatipun menjadi pekat dan akhirnyaatikan hati'®

4. Hati

Menundukkan pandangan adalah jalan untuk menjaijakieena
hati awalnya bebas dari penyakit tapi kemudian aadera
mengotorinya dengan masukan-masukan yang diberiRandangan
mata adalah perangkat yang memasukkan data-daglizean ke
dalam hati dan mengukir gambar-gambar dilihatnyaldem dan hati
menjadi sibuk memikirkanny3.

Gambaran yang terlintas dalam hati adalah lebilarsditepas, itu
merupakan permulaan dari kebaikan atau kejahatarend dari itulah
munculnya kehendak, angan-angan dan kemajuan yarag.kOrang
yang dikuasai oleh bayangan dalam hati dan pikir@wa nafsunya
akan mendominasi hingga mudah terjerat dalam keataks dam
kekejian lebih-lebih bila bayangan itu terlintaxa®@ berulang-ulang
dalam hati hingga akhirnya menjadi angan yang.#atil

Rasulullah Saw bersabda:

" Muhammad Nawawi al Jawijaraqil Ubudiyah (Semarang: Toha Putra, t.th), h. 63.

" Ibid, h. 208.

8 Imam al GhazaliTeosofi al Quran Terj. Lukman Hakim, (Surabaya: Risalah Gusti,
1996), h. 123.

" Abdul Aziz al Ghazuli,Menahan Pandangan Menjaga Haterj. Abdul Hayyie al
Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 44.

8 |bnu Qayyim al JauziTerapi Penyakit Hatiterj. Salim Bazemool, (Solo: Pustaka
Mantiq, 1995), h. 273.
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Diceritakan dari Amir, dia berkata : bahwa saya demgar dari
Nu'man bin Basyir yang mengatakan bahwa : saya eregat dari
Rasulullah Saw telah bersabda : ...Di dalam tubuh usianada
segumpal daging, jika ia bailk maka baiklah selurwibuhnya,
sedangkan jika ia rusak maka rusaklah seluruh mmhSegumpal
daging itu adalah hati. (HR. Bukhaf).

5. Kemaluan (farji)

Peliharalah farji (kemaluan)mu dari segla perbuatgang
diharamkan oleh Allah SWT seperti zina, liwathples, mengeluarkan
mani dengan tangan (onani), menggauli istri di wak&idh dan
bersetubuh dengan hew?n.

Allah SWT berfirman:
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, keceidadap istri-
istri mereka atau budak yang mereka miliki; makausgguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela. (QS. Al-Mu’mins-6§°

81 Abdul Aziz al Ghazulipp.cit, h.35

8 Abdullah bin Husain bin Thahir bin Muhammad bin silian, Sulam at Taufig
(Surabaya: al Hidayah, t.th), h. 76.

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir afarQual Qur'an dan
Terjemahannya(Jakarta: Indah Press, 1994), h. 526.
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Tidaklah anda berhasil menjaga farjimu, melainlatebih dahulu
harus menjaga mata dari memandang hal-hal yang nrbetkan
naiknya nafsu syahwat. Menjaga hati dari memikirkethal yang
merangsang. Hal yang demikian mudah menimbulkasunajahwat
dan membuat farjimu mengikuti kemauanffiu.

6. Tangan

Peliharalah kedua tanganmu dari memukuli tanpaaalagan
menerima harta haram serta janganlah mempergungkanontuk
menyakiti makhluk Allah SWT, menganggu seseoranqu at
menghianati amanat dan menuliskan sesuatu yand tioaeh
diucapkan, karena pena adalah salah satu dari kisda@m. Maka
jagalah pena dari apa yang tidak boleh diucapkan.

7. Kaki

Adapun langkah perbuatan, maka setiap manusia memgaga
agar tidak melangkahkan kakinya kecuali kepada hhkl-yang
membawa pahala. Kalau dalam perhitungan langkajkédmya tidak
membawa pahala, maka duduk lebih baik daripadalbarjbolehlah
melangkahkan kaki untuk perbuatan yang mubah datangka
mendekatkan diri kepada Allah. Bila manusia salabBnentukan
langkah kakinya maka akan mengakibatkan keburék&aperti firman

Allah :
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Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itin)iatangorang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati gahila orang-orang

8 Muhammad Nawawi al Janop.cit, h. 285.
% |bnu Qayyim al Jauzbp.cit.,h. 285.



42

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan katakaig lyaik. (QS.
Al-Furgan : 63§°

Dari penjelasan tentang akhlak terhadap diri senglang
menekankan pada pengendalian diri yang harus dilakan demi
keselamatan diri dengan menjaga anggota tubuh giangngkinkan
dapat melakukan perbuatan baik maupun buruk. Magatdpeneliti
jelaskan bahwa dalam diri manusia dianugerahi Aj@gmani dan
rohani sebagai alat untuk mengabdi kepada Allahaséerbuat
kebaikan. Jika anggota tubuh itu dipergunakan setvega mestinya
dengan tidak melakukan sesuatu yang tidak berguwrta slapat
memilahnya berarti perbuatan tersebut cerminanaéikbhik. Tetapi
jilka anggota tubuh itu dipergunakan kepada perbuagtang tidak
berguna tanpa alasan yang positif serta cenderikogshi oleh nafsu
yang menjurus kepada maksiat berarti perbuataeltersmerupakan
perilaku yang tidak baik dan cerminan akhlak buruk.

Yang keempat,akhlak terhadap alammanusia tidak lepas dari
alam, maka hendaknya manusia berbuat baik terhatiap. Adapun
bentuk Akhlak terhadap alam adalah :

1. Menyayangi binatang

Sebagian dari binatang merupakan karunia Allah yaoigh kita

makan dagingnya, tetapi kita harus menyembeliheyielih dahulu.

Jangan sampai kita menghambat kematiannya atauikeanya sedikit

% vayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir afarQual Quran dan

Terjemahannya(Jakarta: Indah Press, 1994), h. 568. Ayat-ayanh&lukiskan sifat-sifat dan cara
hidup yang hendaknya dimiliki oleh hamba-hamba Mi@ang mukmin yang akan memperoleh
derajat dan martabat tinggi di sisi Allah. Merekadisifatkan oleh Allah bahwa mereka berjalan
diatas bumi dengan rendah hati, jauh dari sifat g atau mengesankan seakan-akan
memandang rendah terhadap sesamanya, dan jika galfgtanan, mereka diganggu oleh orang-
orang yang jahil dengan kata-kata atau perbuateiptan yang tidak berkenan dalam hati
mereka, maka mereka tidak akan membalas tindakadeibtgan tindakan serupa, tetapi bahkan
kan membalasnya dengan kata-kata yang sedap das s@ta perbuatan yang mendidik dan
membimbing. Lih: Salim Bahreisy dan Said BahreiBgrjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsidilid

6, (Surabaya: PT. Bina Iimu, 2005), edisi revisi32.
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demi sedikit. Berbuatlah sesuatu yang membuat dnigattu senand.
Firman Allah dalam surat al-An’am ayat 38;
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Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burungburung yang terbang dengan kedua sayapnyainkeah
umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpas@suatupun
di dalam al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mewikanpun.
(QS. al-An’am: 38%
2. Menyayangi tumbuh-tumbuhan
Tumbuhan yang menghijau di muka bumi ini sunggumbrerikan
kemanfaatan yang besar bagi kehidupan manusiagi@ebadari buah-
buahannya memberikan manfaat untuk kita makan, rikayu
memberikan manfaat untuk kita jadikan aneka macangimnan dan
kita jadikan sebagian obat-obatan dari daun dan-ak@nya. Semua

itu wajib kita pelihara dan kita syukuri.

Lalu muncul Pertanyaan, bagaimana menumbuhkan matda jiwa
wirausahada dua pendapat para ahli mengenai tumbuhnyayjiingusaha
dalam diri seseorang. Pendapat yang pertama méagatbahwa jiwa

wirausaha muncul dan tumbuh dari faktor keturureminya kalau orang

8" Hamzah Ya'qubep.cit, h. 17.

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir garQuop.cit., h. 192. Dalam ayat
ini Allah menyatakan bahwa semua mahluk yang metliédas tanah atau terbang di udara,
mereka semuanya merupakan umat yang sama dengasiandalam hajat kebutuhannya kepada
rahmat karunia Allah dan jaminannya, dan Allah kideelalaikan sesuatu pun dalam al kitab
mengenai rezeki dan pemeliharaannya atau mencalagalas hajat kebutuhannya. Dan
kesemuanya mahluk Allah itu akan dibangkitkan urdtiladapkan kepada Allah untuk menerima
dan merasakan keadilannya. Lih: Salim BahreisySkid BahreisyTerjemah Singkat Tafsir Ibnu
Katsir, (Surabaya: PT. Bina limu, 2005).
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tuanya pengusaha maka anaknya pun akan memililkit baknjadi seorang
pengusaha. Pendapat yang kedua, bahwa jiwa wirausdhpat
ditumbuhkembangkan  dengan  pendidikan dan  pelatiharang

berkesinambungan. Terlepas dari kedua pandangaebtgr bagaimana
menumbuhkan jiwa wirausaha, penulis mengambil pestdandrianto dalam
modul mental wirausaha santri APW angkatan ke jédladkan bahwa jiwa

wirausaha dapat ditumbuhkan melalui beberapa gatta;

a. Melalui Komitmen Pribadi
Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya komitmeragriontuk dapat
mandiri, mencapai sesuatu yang diinginkan, mengtiricetergantungan
pada orang lain, agar lebih produktif dan untuk rmlkesimalkan potensi
diri
Anda dapat memprogram ulang diri anda untuk suk®setalui
deklarasi tertulis, bahwa pikiran perasaan, ucal@antindakan anda akan
selalu diperbaiki kearah yang lebih baik (buat klalasi setiap hari
selama 1 bularfy’
b. Melalui Lingkungan dan Pergaulan yang Kondusif
Dorongan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dapatsbédari
lingkungan pergaulan teman, keluarga, sahabat,n&areereka dapat
berdiskusi tentang ide wirausaha, masalah yangddgiadan cara-cara
mengatasinya. Sehingga mempunyai semangat, kemantauma pikiran
untuk menaklukan cara berfikir lamban dan malas.
c. Melalui pendidikan dan pelatihan
Keberanian untuk membentuk jiwa wirausaha juga rdidg oleh
guru atau dosen di sekolah atau lembaga pelatMareka memberikan
mata pelajaran kewirausahaan yang praktis dan imkersehingga
membangkitkan minat siswa untuk berwirausaha.

d. Melalui/ karena keadaan terpaksa

8 Adrianto, Modul Mental Wirausaha Santri Mukim APW Angkatan IDisampaikan
pada kegiatan santri APW angkatan 12 di Aula Dadidéyah, Bandung, Jawa Barat.



45

Banyak orang yang sukses karena dipaksa oleh kealaagkin
pada awalnya tujuannya hanya untuk memenuhi kebohya. Tetapi
karena usahanya yang keras, tidak gampang menglaraberputus asa,

sehingga akhirnya menjadi wirausaha yang suses.

Nabi Muhammad Saw adalah seorang wirausahawan sangat ulet,
jujur, amanah, terpercaya dan professional. Balkkadibilitas dan intregitas
pribadinya sebagai usahawan mendapati pengakuaanbbhknya kaum
muslimin sendiri, namun orang Yahudi dan Nasrami, itu dikarenakan

beliau memenejemen usahanya dengan professional.

Sebagai agama yang menekankan dengan kuat tentamgngmya
pemberdayaan umat, maka islam memandang bahwardesaina merupakan
bagian integral dari ajaran Islam. Terdapat sejbndgat dan hadist yang

menjelaskan pentingnya aktifitas berusaha itu,tdranya;
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DD ¢SO RESHAD &
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaramlaimuka bumi.
Dan carilah karunia Allah” (QS. Al Jumuah: £6).
Sedemikian strategisnya kedudukan kewirausahaan pmadagangan

dalam Islam, hingga teologi Islam itu dapat disebebagai ¢commercial

% Ipid.

*"Menciptakan Wirausahawan Islami”,
http:/www. Moslemyouth.multiply.com/journal/iteng2tanggal akses 20 Oktober 2009.

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir afarQual Quran dan
Terjemahannya(Jakarta: Indah Press, 1994). Ayat ini menganjurkasudah shalat (jum’at)
untuk berkeliaran diatas bumi untuk mencari rezk&runia Allah, tetapi pada akhir ayat
mengingatkan supaya banyak berdzikir, dan jangerpaaperlombaan mencari rezeki dunia ini
menghalangi dzikrullah, sebab dzikrullah itulahlek keuntungan dan kejayaan, kebahagiaan
yang besar. Lih: Salim Bahreisy dan Said Bahréigyjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsidilid 8,
(Surabaya: PT. Bina limu, 2005), edisi revisi, 881
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theology (teologi perdagangan). Hal tersebut dapat dilithatam kenyataan
bahwa hubungan timbal balik antara Tuhan dan marhessifat perdagangan,
karena Allah adalah “Saudagar Sempurna. la (Alllahgmasukkan seluruh
alam semesta dalam pembukuan-Nya. Segala dipegkdon tiap amalan
dihitung, ia telah membuat sebuah pembukuan, neraeea, dan tuntunan-
Nya telah menjadi arahan mutlak bagi pebisnis yag. Pengembangan
kewirausahaan akan memberikan kontribusi yang bésayi perluasan
lapangan kerja dan meminimalisir pengangguran, mgatkan kekuatan
ekonomi Negara dalam sektor riil. Telah terbuktiada sejarah perjalanan
bangsa kita, bahwa UKM hingga marketing yangdmelthskan syariah pun
yang paling tahan menghadapi goncangan yang hemsiftidimensional dan
dengan semakin banyaknya wirausahawan, termasakisghawan muslim,
akan semakin banyak keteladanan dalam masyaraka&n&k para usahawan
yang sebenarnya memiliki pribadi yang unggul, bieirsdependent dan hidup

memberdayakan orarfg.

% |bid, h. 2.
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